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ABSTRAK

Tika Siti Barokah. NIM: 2108201054, “STATUS PERWALIAN ANAK
PEREMPUAN YANG LAHIR DARI HUBUNGAN TIDAK SAH DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM STUDI KASUS KANTOR URUSAN AGAMA
KECAMATAN KEDAWUNG KABUPATEN CIREBON”.

Perwalian merupakan salah satu unsur penting dalam pernikahan bagi
perempuan, di mana seorang wali harus hadir sebagai bagian dari rukun nikah. Namun,
dalam kasus anak perempuan hasil hubungan tidak sah, penentuan wali menjadi isu
krusial karena adanya perbedaan pandangan terkait nasab dan status hukum anak
tersebut. Wali nikah memiliki peran yang sangat penting yang menentukan sah
tidaknya suatu pernikahan. Untuk menentukan suatu keabsahan wali nikah harus
memenuhi syarat yaitu Islam, baligh, berakal, laki-laki, menurut KHI.

Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status perwalian
anak perempuan yang lahir dari hubungan tidak sah dalam perspektif hukum Islam,
dengan studi kasus di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kedawung,
Kabupaten Cirebon. Penelitian ini menggunakan metode yuridis-empiris dengan
pendekatan deskriptif. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan Kepala
KUA, pegawai KUA, serta tokoh agama, sementara data sekunder diperoleh dari
undang-undang dan literatur terkait, seperti Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KH]I).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut mazhab Syafi’i, anak perempuan
yang lahir dari hubungan tidak sah hanya memiliki nasab kepada ibunya, sehingga
tidak memiliki wali nasab dari pihak ayahnya. Dalam praktiknya, perwalian bagi anak
perempuan tersebut sering kali diserahkan kepada wali hakim sebagaimana diatur
dalam Pasal 53 dan 99 KHI. Namun, implementasi di lapangan tidak selalu seragam
karena dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan persepsi masyarakat setempat.
Kepala KUA dan pegawai sering kali berperan sebagai mediator dalam menentukan
solusi yang sesuai dengan hukum Islam, sekaligus mempertimbangkan kemaslahatan
anak perempuan yang bersangkutan. Penelitian ini juga menyoroti perlunya pedoman
yang lebih jelas dan baku dalam menangani kasus serupa, mengingat adanya perbedaan
interpretasi terhadap ketentuan hukum Islam dan regulasi yang berlaku di Indonesia.

Kata Kunci: Perwalian Anak, Anak Tidak Sah, Hukum Islam, Kompilasi Hukum
Islam, KUA Kecamatan Kedawung



ABSTRACT

Tika Siti Barokah. NIM: 2108201054, “GUARDIANSHIP STATUS OF FEMALE
CHILDREN BORN FROM ILLEGAL RELATIONS FROM ISLAMIC LAW
PERSPECTIVE CASE STUDY OF RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE,
KEDAWUNG DISTRICT, CIREBON REGENCY”.

Guardianship is one of the important elements in marriage for women, where
a guardian must be present as part of the pillars of marriage. However, in the case of
female children from illegitimate relationships, determining the guardian becomes a
crucial issue because of differences of opinion regarding the lineage and legal status
of the child. The marriage guardian has a very important role in determining whether
amarriage is valid or not. To determine the validity of a marriage guardian must meet
the requirements, namely Islam, puberty, sane, male, according to KHI.

The author conducted this study with the aim of examining the guardianship
status of girls born from illegitimate relationships from an Islamic legal perspective,
with a case study at the Religious Affairs Office (KUA) in Kedawung District, Cirebon
Regency. This study uses a juridical-empirical method with a descriptive approach.
Primary data were collected through interviews with the Head of KUA, KUA
employees, and religious figures, while secondary data were obtained from related
laws and literature, such as Law Number 16 of 2019 concerning Marriage and the
Compilation of Islamic Law (KHI). The results of the study indicate that according to
the Syafi'i school of thought, girls born from illegitimate relationships only have a
lineage to their mother, so they do not have a guardian from their father. In practice,
guardianship for these girls is often handed over to the guardian judge as regulated in
Articles 53 and 99 of the KHI. However, implementation in the field is not always
uniform because it is influenced by social, cultural factors, and local community
perceptions. The Head of the KUA and employees often act as mediators in determining
solutions that are in accordance with Islamic law, while also considering the welfare
of the girl concerned. This study also highlights the need for clearer and more standard
guidelines in handling similar cases, considering the differences in interpretation of
Islamic law provisions and regulations in force in Indonesia.

Keywords: Child Guardianship, Illegitimate Children, Islamic Law, Compilation of
Islamic Law, Kedawung District Religious Affairs Office
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor:
158Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Vs Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= s ad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
Lk ta t Te (dengan titik dibawah)
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L za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah , Apostrof

T Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
‘ Kasrah I I
| Dhammah U U
Contoh:
< =Kataba
s = Hasuna

2. Tunggal Rangkap
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Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&l Fathah dan Ya Al Adan |
3 Fathah dan Wau Au Adan U

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

S) Fathah dan Alif/Ya A A dan Garis Atas
0 Fathah dan Ya I | dan Garis Atas
&y Dhammah dan Wawu U U dan Garis Atas

Contoh:

&l

&

L

D. Ta Marbuthah
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:
1. Ta Marbuthah Hidup
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbuthah Mati
Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

XVii



3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbuthahitu transliterasinya dengan /h/.

Contoh:
Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal
Talhah
Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tandaSyaddah atau Tasydid, dalam transliterasiini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yangsama dengan huruf
yang diberi Syaddah itu.

Contoh:

Rabbana

Nu’ Ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Lam. Namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Ad-Dahru
An-Namlu
Asy-Syamsu
Al-Lailu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.
Contoh:

Al-Qamaru

Al-Ghaibu

Al-Faqgru

Al-,, Ainu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal Kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
Syai“un
Inna
Umirtu
Akala
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah ataukalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidaklagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‘an (dari Al-Qur‘an), sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks
Arab, maka merekaharusditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi zilal al-Qur‘an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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Al-_Ibarat bi umam al-\afz la bi khusus al sabab.

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain huruf
kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukanhuruf awal kata sandang.
Contoh:

Wama Muhammad Illa Rasul

Alhamdulillahi Rabbil- ‘Alamin
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga huruf dan

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Lafadz Al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruflainya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal),ditranliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

Dinullah

Billahi
Adapun ta marbii“tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
Hum Fii Rahmatillah.
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